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ABSTRAK

Keabsahan suatu perkawinan di Indonesia di atur pada Pasal 2 ayat (2) Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan. Perkawinan tidak tercatat masih terjadi
di Nagari Kapa Kecamatan Luhak Nan Duo. Rumusan masalah: (1) Apakah faktor
penyebab perkawinan tidak tercatat di Nagari Kapa Kecamatan Luhak Nan Duo
Kabupaten Pasaman Barat? (2) Bagaimanakah akibat perkawinan tidak tercatat di
Nagari Kapa Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat? (3)
Bagaimanakah cara mengatasi perkawinan tidak tercatat di Nagari Kapa Kecamatan
Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat?. Metode penelitian secara yuridis
sosiologis. Sumber data yang digunakan data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan studi dokumen. Data
dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian (1) faktor penyebab perkawinan tidak
tercatat di Nagari Kapa yaitu faktor umur, biaya, administrasi, kawin lari dan
poligami. (2) Dampak yang timbul dari perkawinan tidak tercatat di Nagari Kapa
yaitu perkawinan tidak sah secara hukum, status anak tidak memiliki ikatan secara
hukum dengan ayahnya, tidak dapat menuntut natkah atau warisan kepada ayahnya
dan kesulitan dalam mengurus surat-surat seperti kartu keluarga, akta kelahiran,
menyebabkan kerentanan bagi perempuan dan anak-anak, terutama dalam kasus
perceraian atau perselisihan rumah tangga.

Kata Kunci: Perkawinan, Tidak Tercatat, Kantor Urusan Agama
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Negara Indonesia adalah negara hukum sebagaimana telah dijelaskan
dalam penjelasan Pasal 1 Ayat (3) Undang-Undang Dasar Tahun 1945. Oleh
karena itu semua aspek kehidupan yang dilakukan warga negara Indonesia
harus berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Salah satu
peristiwa hukum berupa perkawinan.!

Perkawinan diartikan sebagai ikatan lahir batin antara pria dan wanita
sebagai suami istri, yang bertujuan untuk membentuk suatu keluarga kekal dan
bahagia berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.? Dengan berkumpulnya
pasangan yang saling berhubungan ini akan mendapatkan keturunan sebagai
penerus generasi untuk membentuk suatu keluarga. Keluarga merupakan bagian
terkecil dari suatu bangsa, sedangkan keluarga yang diinginkan dalam
perkawinan adalah keluarga yang sejahtera, bahagia dan selalu mendapat ridha
dari Allah SWT.

Dalam melaksanakan perkawinan, berbagai persiapan baik lahiriah
maupun batiniah merupakan unsur terpenting yang harus terpenuhi, mulai dari
syarat-syarat dan rukun-rukun perkawinan menjadi satu kesatuan yang tak

terpisahkan. Pada umumnya, perkawinan merupakan suatu ikatan suci yang

! Teuku Yudi Afrizall, Pernikahan Tidak Tercatat Dalam Perspektif Undang-Undang
Perkawinan dan Akibat Hukumnya, Jurnal limiah Multidisiplin, Vol. 1, No. 7, 2023, hlm. 576
2 St. Laksanto Utomo, 2016, Hukum Adat, Raja Grafindo Persada, Depok, him.90
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berkaitan erat dengan ajaran agama, karenanya setiap agama selalu
menghubungkan kaedah perkawinan dengan kaedah-kaedah agama.®

Dalam peristiwa perkawinan diperlukan norma hukum dan tata tertib
yang mengaturnya. Penerapan norma hukum dalam peristiwa perkawinan
terutama diperlukan dalam rangka mengatur hak, kewajiban, dan tanggung
jawab masing-masing anggota keluarga, guna membentuk rumah tangga yang
bahagia, kekal dan sejahtera.

Berdasarkan keadaan yang terjadi di masyarakat adanya pola
perkawinan yang diatur dengan hukum agama tetapi jiwanya bertentangan
dengan ajaran agama, pola perkawinan yang dilakukan dengan cara barat yang
bertentangan dengan cara hidup masyarakat Indonesia, dan pola perkawinan
menurut adat kebiasaan yang tampaknya tidak lagi sesuai dengan
perkembangan masyarakat dan kemajuan zaman. Adapun pola-pola perkawinan
yang dimaksud adalah perkawinan secara paksa, perkawinan anak di bawah
umur, perkawinan poligami secara bebas, dan perkawinan bebas sehingga
akibat dari banyaknya perkawinan-perkawinan yang dilakukan secara paksa, di
bawah umur, tanpa dilakukan pencatatan, tanpa perencanaan, persiapan yang
matang, dan tanpa pertimbangan, maka perceraian dan permasalahan banyak
terjadi.*

Diterbitkannya Undang-Undang Perkawinan Nomor 16 Tahun 2019

tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 selanjutnya

3 Irfan Islami, Perkawinan Di Bawah Tangan (Kawin Sirri) Dan Akibat Hukumnya, ADIL:
Jurnal Hukum Vol. 8 No.1, 2017, him. 70

4 Riduan Syahrani, 1987, Perkawinan dan Perceraian Bagi Pegawai Negeri Sipil, Cetakan
1, Jakarta: PT. Media Sarana Press, hlm. 70
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disebut Undang-Undang perkawinan, dengan seperangkat peraturan
pelaksanaannya yang berlaku di Negara Republik Indonesia merupakan suatu
upaya yuridis untuk melaksanakan perubahan dan pembaharuan terhadap pola-
pola perkawinan dalam masyarakat kita yang banyak menimbulkan akibat
negative dari permasalahan tersebut. Dari perkawinan yang semula banyak
dilakukan dengan begitu bebas dan tidak sesuai aturan menjadi perkawinan
yang sesuai dengan prosedur yang baik dan teratur. Dari perkawinan yang
begitu mudah diputuskan dengan perceraian menjadi suatu perkawinan yang
benar-benar membawa kebahagiaan yang kekal berdasarkan kepada Ketuhanan
Yang Maha Esa.’

Lahirnya Undang-Undang perkawinan tidak serta merta telah
menghilangkan secara keseluruhan praktik atau pola perkawinan yang tidak
sesuai dengan prosedur hukum negara. Telah di jelaskan dalam Undang-Undang
Perkawinan dalam Pasal 2 ayat (1) disebutkan bahwa “Perkawinan adalah sah
apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan
kepercayaannya itu.”

Adapun pemahaman dalam Pasal ini adalah perkawinan menjadi sah
jika menurut agamanya telah dinyatakan sah. Dalam agama islam, perkawinan
sah apabila syarat- syarat dan rukun-rukunnya terpenuhi. Apabila syarat dan
rukun telah terpenuhi, maka dapat dikatakan perkawinan tersebut sah
sedangkan kewajiban dilakukannya pencatatan nikah tidak dicantumkan dalam
rukun dan syarat sah perkawinan. Di pertegas lagi dalam Pasal 34 ayat (1) Undang-

Undang Nomor 24 Tahun 2013 perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006

5 Irfan Islami, Loc.Cit.
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tentang Administrasi Kependudukan dinyatakan bahwa “Perkawinan yang sah menurut
Peraturan Perundang-undangan wajib dilaporkan oleh penduduk kepada Instansi
Pelaksana di tempat terjadinya perkawinan paling lambat 60 (enam puluh) hari sejak
tanggal perkawinan”. Kenyataannya Pencatatan perkawinan adalah tindakan
administratif dan bukan syarat sahnya perkawinan, tetapi tetap sangat penting untuk
dilakukan, karena merupakan bukti autentik terhadap status hukum seseorang.
Wujudnya adalah berupa buku nikah atau akta perkawinan, yang menunjukkan
perkawinan telah benar-benar terjadi dan sah secara hukum, maka dari itu sudah
semestinya aturan ini dilaksanakan.

Setiap warga negara yang telah melangsungkan perkawinan sah menurut
peraturan perundang-undangan berhak mencatatkan perkawinannya pada
kantor catatan sipil bagi pasangan yang beragama non-Islam dan di Kantor
Urusan Agama (KUA) bagi pasangan beragama Islam.

Dalam Pasal 2 ayat (2) Undang-Undang Perkawinan dinyatakan bahwa
“Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang
berlaku™ dari 2 (dua) ayat dalam Pasal 2 Undang- Undang Perkawinan ini
muncul perdebatan hukum mengenai sah tidaknya perkawinan yang telah
dilaksanakan sesuai ajaran agama namun tidak dicatatkan dalam dokumen yg
sah dalam negara.®

Dalam praktik di masyarakat masih ada yang tidak mengikuti aturan
yang sudah dijelaskan dalam Undang-Undang perkawinan, dengan

melaksanakan perkawinan menurut ketentuan agama tanpa melibatkan pejabat

yang berwenang. Sehingga perkawinan tersebut tidak dapat diakui oleh negara,

6 Ibid, hlm. 71 Undang Nomor 24 Tahun 2013 Tentang Administrasi Kependudukan

UNIVERSITAS BUNG HATTA



karena tidak memiliki bukti tertulis berupa Akta Nikah yang dibuat dan
disahkan oleh Kantor Urusan Agama (KUA). Sebagaimana disebutkan pada

tabel dibawah ini:

Tabel 1
Jumlah perkawinan tidak tercatat dan tercatat di Nagari Kapa Tahun 2020-
2023
No Tahun Perkawinan Perkawinan Tidak Jumlah
Tercatat Tercatat
1 2020 88 28 116
2 2021 93 32 125
3 2022 103 41 144
4 2023 94 33 127

Sumber: Kantor wali Nagari Kapa

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa masyarakat yang menikah
pada tahun 2020 terdapat 116 pasangan, 28 orang atau 24% diantaranya
melakukan perkawinan tidak tercatat. Pada tahun 2021 terjadi peningkatan
jumlah masyarakat yang menikah yaitu 125 pasangan, 32 atau 25,6% yang
melakukan perkawinan tidak tercatat. Tahun 2022 terjadi peningkatan lagi pada
jumlah perkawinan yaitu 144 pasangan, 41 orang atau 28% diantaranya
melangsungkan perkawinan tidak tercatat. Tahun 2023 kembali terjadi
penurunan jumlah yang menikah yaitu 127, 33 atau 35% orang diantaranya yang
melakukan perkawinan tidak tercatat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Martias menyatakan bahwa
pelaksanaan perkawinan tidak tercatat biasanya diadakan di rumah pelaku, atau

ada juga yang mendatangi tempat tinggal tokoh masyarakat yang
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melangsungkan pernikahan tersebut. Perkawinan seperti ini tidak banyak
diketahui orang lain, dilakukan secara sembunyi-sembunyi dan hanya diketahui
oleh keluarga, mamak pelaku dan saksi saja. Perkawinan tidak tercatat di Nagari
Kapa dilihat secara umum dilaksanakan dengan beberapa alasan. Ada yang
melakukan perkawinan masih dibawah umur atas kehendak orang tuanya
karena banyak hal yang dikhawatirkan seperti khawatir anaknya melanggar
aturan yang ada pada norma hukum, agama, dan adat istiadat.

Alasan selanjutnya yaitu karena masalah biaya yang tidak bisa mereka
sanggupi sehingga mereka lebih memilih melakukan kawin sekedar untuk
memenuhi syarat agama saja tanpa mencatatakan perkawinannya di KUA
setempat. Kemudian perkawinan yang diadakan karena terjadi hamil diluar
nikah, dan kawin lari. Perkawinan yang seperti ini jika dilangsungkan menurut
peraturan undang-undang yang berlaku, seperti mendapatkan akta nikah perlu
mendaftarkan perkawinan ke Kantor Urusan Agama atau Pembantu Pejabat
Pencatat Nikah (P3N) dan akan mengeluarkan biaya yang cukup besar. Selain
biaya nikah yang ditetapkan negara sebesar Rp. 600.000,00 jika pelaksanaan
perkawinan di luar KUA dan juga akan membayar uang denda kepada niniak
mamak untuk menyelesaikan masalah tersebut. Selanjutnya fenomena
perkawinan yang marak terjadi saat ini adalah perkawinan yang dilangsungkan
oleh seorang duda dengan seorang janda, atau perkawinan yang dilakukan oleh

pasangan yang sudah berumur atau bisa juga lansia.’

7 Martias, 2024, Kepala KUA Kec. Luhak Nan Duo, wawancara, 24 Oktober, pkl.10.20
WIB
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Perkawinan yang sah menurut agama, namun tidak mendapat legalitas
yang sah menurut hukum negara, sehingga hak-hak dan kewajiban-kewajiban
antara suami dan isteri tidak mendapat jaminan secara penuh dari Negara.
Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik melakukan penelitian dengan
judul “PELAKSANAAN PERKAWINAN TIDAK TERCATAT DI
NAGARI KAPA KECAMATAN LUHAK NAN DUO KABUPATEN
PASAMAN BARAT”
B. Rumusan Masalah

1. Apakah faktor penyebab perkawinan tidak tercatat di Nagari Kapa?

2. Bagaimanakah akibat perkawinan tidak tercatat di Nagari Kapa?

3. Bagaimanakah cara mengatasi perkawinan tidak tercatat di Nagari Kapa?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui penyebab perkawinan tidak tercatat di Nagari Kapa

2. Untuk mengetahui akibat dari perkawinan tidak tercatat di Nagari Kapa

3. Untuk mengetahui cara mengatasi perkawinan tidak tercatat di Nagari Kapa

D. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian Yuridis Sosiologis yang dapat
disebut dengan penelitian lapangan dan bertitik tolak dari data primer.
Adapun data primer ini adalah data yang didapat langsung dari masyarakat

sebagai sumber pertama dengan melalui penelitian lapangan.®

8 Maiyestati, 2022, Metode Penelitian Hukum, LPPM Universitas Bung Hatta, Padang,
hlm. 23
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2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
a. Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
sumber pertama dan data primer dapat berupa opini subjek (orang)
secara individual atau kelompok. Dalam hal ini sumber primer yang
didapatkan yakni dengan cara wawancara dengan responden dan
informan. Data penelitian penelitian tersebut diperoleh melalui
wawancara dengan responden, terdiri dari Kepala KUA Kecamatan
Luhak Nan duo, 14 pasangan perkawinan yang tidak tercatat yang
terdiri dari 7 orang istri dan 7 orang suami di Nagari Kapa
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data-data yang diperoleh dari buku-buku
sebagai data pelengkap sumber data primer. Sumber data sekunder
penelitian ini adalah data yang diperoleh dengan melakukan kajian
pustaka seperti buku-buku ilmiah, hasil penelitian dan sebagainya.®
3. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara

si penanya dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan

9 Marzuki, 1983, Metodologi Riset, PT. Hanindita Offset, Yogyakarta, hlm. 56
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alat yang dinamakan interview guide (paduan wawancara
wawancara dilakukan, disiapkan terlebih dahulu daftar pertanyaan yang
berguna untuk memberikan arahan tahap permasalahan pada saat
wawancara dilakukan. Penulis menggunakan daftar pertanyaan dalam
bentuk semi terstruktur pada saat wawancara berlangsung ada
pertanyaan baru timbul untuk mendukung kesempurnaan data.
b. Studi dokumen
Studi dokumen dilakukan dengan mengumpulkan data dari
berbagai bahan hukum sekunder yaitu bahan-bahan yang erat kaitannya
dengan bahan hukum primer yaitu dengan mempelajari peraturan
perundang-undangan, literatur dan dokumen-dokumen yang
mendukung objek penelitian!! yaitu di kepustakaan Universitas Bung
Hatta
4. Analisis data
Setelah data primer dan data sekunder diperoleh selanjutnya
dilakukan analisa data yang didapat dengan mengungkapkan kenyataan-
kenyataan dalam bentuk kalimat. Analisis data dalam penelitian ini yaitu
menggunakan analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah yaitu
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan
data, dan memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,

mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang

10 Maiyestati, Op.Cit, hlm. 59
UMaiyestati, ibid

UNIVERSITAS BUNG HATTA



penting dan apa yang dipelajari, dan menemukan apa yang dapat diceritakan

kepada orang lain.!?

12 Lexy J. Moleong, 2010, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Ed. Rev, Remaja Rosdakarya,
Jakarta, hlm. 248

10
UNIVERSITAS BUNG HATTA



	DAFTAR ISI
	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	1. Apakah faktor penyebab perkawinan tidak tercatat di Nagari Kapa?
	2. Bagaimanakah akibat perkawinan tidak tercatat di Nagari Kapa?
	3. Bagaimanakah cara mengatasi perkawinan tidak tercatat di Nagari Kapa?
	C. Tujuan Penelitian
	D. Metode Penelitian
	1. Jenis Penelitian
	Penelitian ini adalah penelitian Yuridis Sosiologis yang dapat disebut dengan penelitian lapangan dan bertitik tolak dari data primer. Adapun data primer ini adalah data yang didapat langsung dari masyarakat sebagai sumber pertama dengan melalui penel...
	2. Sumber Data
	3. Teknik pengumpulan data
	Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
	4. Analisis data


